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Lampiran 1
Kuesioner Penelitian

Gambaran Pengetahuan Sikap dan Tindakan Ibu Rumah Tangga
Terhadap Penyakit Diare Pada Balita di Dusun Pardomuan Nauli
Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara
Daftar Pertanyaan ini bertujuan untuk mengumpulakan Gambaran Pengetahuan,
Sikap, dan Tindakan Ibu Rumah Tangga Terhadap Penyakit Diare Pada Balita di
Dusun Pardomuan Nauli Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu
Utara. Hasil penelitian ini akan dipergunakan sebagai bahan untuk
menyelesaikan program pendidikan Diploma Il Politeknik Kesehatan Kemenkes
Medan Jurusan Farmasi. Atas perhatiannya, saya ucapkan Terima Kasih.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Usia
Pendidikan

Pekerjaan




PENGETAHUAN RESPONDEN

Berilah tanda check list (V ) untuk jawaban yang menurut anda benar.
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No. Pernyataan Benar Salah

1 | Diare adalah pengeluaran tinja yang tidak normal,
yang lebih encer dan frekuensi BAB lebih dari 3
kali sehari.

2. | Diare disebabkan karena kebersihan lingkungan
yang tidak sehat, misalnya sumber air langsung
dari sungai.

3. | Penyakit diare banyak ditemukan pada balita
yang tidak diberikan ASI eksklusif selama 6 bulan
pertama.

4. | Balita yang menderita diare jika tidak ditangani
dengan baik maka tidak akan mengalami
kekurangan cairan (dehidrasi).

5. | Obat tradisional yang sering digunakan pada
pengobatan diare adalah pucuk daun jambu biji.

6. | Balita yang menderita diare harus diberikan
minum yang lebih banyak dari biasanya dan
diberikan sedikit demi sedikit.

7. | Membersihkan jamban/toilet secara teratur tidak
berperan dalam penurunan risiko penyakit diare.

8. | Tanda dan gejala balita mengalami diare adalah
cengeng, gelisah dan nafsu makan menurun.

9. | Penderita diare tidak dapat menyebarkan kuman
melalui kotoran (BAB).

10. | Balita yang menderita diare sebaiknya tidak

diberikan oralit.




SIKAP RESPONDEN

Saudara cukup memberi tanda (V) pada alternatif jawaban yang tersedia, dengan

ketentuan sebagai berikut :
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SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS TS | STS

1. Setelah balita selesai bermain sebaiknya
mencuci tangan anak dengan sabun.

2. Pengobatan diare memerlukan biaya yang
besar.

3. Balita dapat terserang diare karena
diberikan susu formula dengan dot/botol
yang tidak bersih.

4, Ibu akan tetap menggunakan oralit yang
sudah dibuat lebih dari 24 jam

5. Mencuci tangan sebelum memberi makan
dan sesudah buang air besar merupakan
langkah mencegah diare pada balita.

6. Ibu dapat menghentikan pemberian oralit
ketika balita tidak buang air besar terus
menerus dalam bentuk cair

7. Ibu tidak dapat memberikan pucuk daun
jambu biji sebagai pengobatan terhadap
balita yang menderita diare

8. Ibu akan segera memberikan larutan oralit
saat anak balitanya buang air besar secara
terus-menerus yang disertai mual dan
muntah

9. Bila makanan disimpan lebih dari 6 jam
kuman tidak dapat berkembang biak pada
makanan tersebut.

10. | Ibu dapat memberikan air tajin, kuah sayur

atau air matang untuk mencegah dehidrasi
jika oralit tidak tersedia di rumah.
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TINDAKAN RESPONDEN
Saudara cukup memberi tanda check () pada alternatif jawaban tersedia,
dengan ketentuan sebagai berikut :

Ya

Tidak

No. PERTANYAAN YA TIDAK

1. |Apakah ketika anak ibu buang air besar tidak seperti
biasanya ibu akan langsung membawanya ke dokter atau
pelayanan kesehatan.

2. |Apakah ibu tetap memberikan susu formula ketika balita
mengalami kekurangan cairan akibat diare.

3. |Apakah selain memberikan oralit ibu juga memberikan
makanan tambahan pada balita saat diare.

4. |Apakah ibu memberikan rebusan daun jambu biji dan
kunyit kepada balita yang menderita diare sebagai obat
tradisional.

5. |Apakah ibu membawa balita ke puskesmas atau
pelayanan kesehatan bila diare tidak sembuh dalam 2
hari.

6. |Apakah ibu memberikan obat sintesis (kimia) seperti
attapulgite (entrostop) pada balita yang mederita diare.

7. |Apakah ketika balita mengalami kekurangan cairan akibat
diare ibu memberikan antibiotik.

8. |Apakah ibu tidak memberikan cairan oralit secara terus
menerus sampai diare yang diderita balita sembuh

9. |Apakah ibu terus memberikan ASI dan makanan pada
balita mengalami dehidrasi akibat diare.

10. |Apakah ibu tetap memberikan oralit kepada balita yang
terkena diare walaupun belum sampai kekurangan cairan.
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Lampiran 2 Master Tabel

MASTER TABEL
GAMBARAN PENGETAHUAN SIKAP DAN TINDAKAN IBU RUMAH TANGGA
TERHADAP PENYAKIT DIARE PADA BALITA DIDUSUN PARDOMUAN NAULI

KECAMATAN KUALUH SELATAN KABUPATEN LABUHANBATU UTARA

Distribusi Skor Tiap Pertanyaan Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan
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LAMPIRAN 3 Surat Izin Melaksanakan Penelitian di Kantor Desa
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LAMPIRAN 4 Surat Izin Melaksanakan Penelitian di Puskesmas
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LAMPIRAN 5 Surat Izin Melaksanakan Penelitian di Dinkes Labura
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LAMPIRAN 6 Surat Pemberian Izin Penelitian Oleh Kepala Desa
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LAMPIRAN 7 Surat Pemberian Izin Penelitian Oleh Kepala
Puskesmas
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LAMPIRAN 8 Surat Pemberian Izin Penelitian Oleh Kepala Dinkes
Labura
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LAMPIRAN 9 Data Surveilans Puskesmas Simangalam
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LAMPIRAN 10 Daftar Nama Ibu yang Memiliki Balita
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LAMPIRAN 11 Poster Diare

Diare merupakan buang air besar dalam bentuk cairan
lebih dari tiga kali satu hari dan biasanya berlangsung
selama dua hari atau lebih

Secara klinis penyebab diare adalah infeksi, malabsorbsi
(kegagalan  wusus), alergi, keracunan, immunodefisiensi

(penurunan daya tahan tubuh)

+ Pemberian ASI

« Memperbaiki Makanan Pendamping ASI
« Menggunakan Air Bersih yang Cukup

* Mencuci Tangan

» Menggunakan Jamban

« Membuang Tinja bayi dengan Benar

« Memberikan Imunisasi Campak

« Terapi Non Farmakologi

Rehidrasi dan mempertahankan keseimbangan air serta elektrolit tubuh
dengan mengkonsumsi Oralit atau sup jika oralit tidak tersedia di rumah

« Terapi Farmakologi

Mengkonsumsi Loperamid, Attapulgite, Supl  Zink, Supl Probiotik
dan Obat Tradisional seperti rebusan daun jambu biji, rebusan daun
sambiloto dan rebusan kunyit atau kencur
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LAMPIRAN 12 Grup Whatsapp Responden Penelitian

SN 0 B/s 4.33 PM @ 48% W}

< (G223 Responden Maria Pang... 5
Ibu Alfara, Ibu Alprida, Ibu Andre...

https://docs.google.com
/forms/d/e/1FAIpQLSfGFiFbirY
-7FQUdyPBTI1ZFRnVT-0j7fp33F
_eJVCRIAfQYQ/viewform?usp=sf_link

12.59 v

Selamat siang perkenalkan saya
Maria Octavia Pangaribuan
mahasiswi Politeknik Kesehatan
Medan jurusan Farmasi. Ingin
memohon bantuan ibu untuk
mengisi kuisioner guna melengkapi
persyaratan tugas akhir kuliah saya.
Berikut cara pengisian kuisioner:

1.Buka/klik link kuisioner yang saya
Kirim

2.lsi biodata ibu, yaitu nama, usia,
pendidikan dan pekerjaan.
3. Setelah itu ibu dapat mengklik
salah satu jawaban yang paling tepat
di pilihan kuisioner tersebut.
4. Setelah selesai menjawab semua
pertanyaan tersebut, ibu dapat
menekan kirim/submit.
Bila ada yang ingin di tanyakan dapat
menanyakan melalui wa pribadi

| kepada saya.
Mohon waktunya untuk ibu sekaliar >

12.59 v
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LAMPIRAN 13 Google Form Kuesioner Penelitian

e B

GAMBARAN PENGETAHUAN SIKAP D#£

Pertanyaan Jawaban @

32 jawaban

Pesan untuk responden

Formulir ini tidak menerima jawaban lagi

Ringkasan

Nama Responden

32 jawaban

O O <
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LAMPIRAN 14 Kartu Bimbingan KTI

POLITEKNIK KESEHATAN
J.Y&USAN 'AI:).M;)SI;DAN
KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI
MAHASISWA TA. 2020/2021 e
Nama .MARIA OCTRAVIA PANGAR! BUAN 2X3
NIM :Po3s2901 8019
i Masrh, S.04. M. Keg
NOfTor | N | PevmAmASAN | GRKKNA | remivani
1 ‘8/0(/2011 Kenauttar Judul W / //%
2 [% [ Acc  TJoaul Dtk % g
3 |/ Konwitad  bab 1 vtk
4 H/&/Jd. Konwitast  bob I D(WW W
5 22‘/02/;0;. Konwitesi  pab T4 %m%{ //W
6 |Yor/s) Acc  Proposad st /A
7 '%5/201\ Disgaci Haosil dode Porelition {)Om/ba W
8 [Horpes Diseus?  Dob Y Dt
o |fspam Bds o Ml ’
10 [7os Digeusi b 1 Muvertl
11 [*otom Renst  Bab Y Mtk ¢
12 hee kT Pt %

Ketu

-

Dra. Masniah, M.Kes..Apt
NIP. 196204281995032001



